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ABSTRACT
ABSTRAK
Keyboard merupakan budaya atau tradisi yang sangat berkembang di Indonesia, salah satunya di gampong Serba Jadi kecamatan
Darul Makmur kabupaten Nagan Raya. Biasanya hiburan ini disajikan pada siang hari, tujuan utamanya adalah untuk menghibur
tuan rumah dan para tamu undangan yang menghadiri pesta pernikahan. Selain disajikan pada siang hari, musik keyboard juga
disajikan pada malam hari, tergantung permintaan penyelenggara hajatan. Namun, seiring perkembangan zaman hiburan ini mulai
melenceng dan bertentangan dengan syariat islam yang ada di Aceh, sehingga terjadinya pergeseran nilai-nilai sosial terhadap
masyarakat gampong itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana hiburan  musik keyboard
berlangsung dilingkungan masyarakat gampong Serba Jadi, mengetahui bagaimana peran dan kontrol masyarakat serta mengetahui
bagaimana pandangan masyarakat terhadap hiburan musik keyboard tersebut. Penelitian ini menggunakan Teori Sosialisasi J. Dwi
Narwoko dan Bagong Suyanto. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian hiburan malam musik keyboard: antara
penerimaan dan penolakan studi kasus masyarakat gampong Serba Jadi yaitu persepsi atau tanggapan masyarakat terhadap hiburan
tersebut sangat beragam, ada yang menerima dan ada yang menolak. Tergantung dari dampak yang ditimbulkan oleh hiburan itu
sendiri. Dari segi positif yang dapat dilihat yaitu musik keyboard merupakan sesuatu yang sangat menghibur masyarakat yang haus
akan hiburan. Dilihat dari segi negatif musik keyboard kerap dipandang sebagai hiburan yang tidak menyenangkan yang sering
mengundang kegaduhan dan keributan.
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